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karunia-Nya sehingga laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini
disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan
pendampingan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kerupuk Bella
yang berfokus pada penguatan daya saing usaha melalui inovasi produk, penerapan
sistem pencatatan keuangan digital, dan pengembangan pemasaran berbasis digital.

Penyusunan laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
kondisi UMKM sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan, serta untuk
mengkaji hasil dan manfaat dari program yang telah dilaksanakan. Diharapkan
laporan ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi pengembangan
UMKM, khususnya dalam menghadapi tantangan di era ekonomi kreatif dan
digital.

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bantuan
dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta kesempatan
sehingga kegiatan pendampingan ini dapat berjalan dengan lancar.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan dan
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga

laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kerupuk Bella di Desa Ngrowo,
Kabupaten Bojonegoro memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar, namun
masih menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usaha. Permasalahan
utama yang dihadapi meliputi keterbatasan inovasi produk, pencatatan keuangan
yang belum terstruktur, serta pemasaran yang masih bersifat konvensional. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya daya saing usaha di tengah persaingan yang
semakin ketat. Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan daya
saing UMKM Kerupuk Bella melalui penerapan strategi terpadu yang mencakup
inovasi produk, sistem pencatatan keuangan digital, dan digital marketing. Metode
yang digunakan dalam pendampingan meliputi pendekatan partisipatif, pelatihan
dan praktik langsung, coaching dan mentoring, serta monitoring dan evaluasi. Hasil
pendampingan menunjukkan adanya perubahan positif, antara lain pengembangan
produk kerupuk setengah jadi (ready to fry), penerapan pencatatan keuangan digital
menggunakan aplikasi Kasir Pintar, serta pemanfaatan media sosial dan
marketplace sebagai sarana pemasaran. Pendampingan ini berkontribusi pada
peningkatan kapasitas pengelolaan usaha dan daya saing UMKM Kerupuk Bella,
meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk memastikan
keberlanjutan hasil yang telah dicapai.

Kata Kunci: UMKM, inovasi produk, pencatatan keuangan digital, digital
marketing, daya saing



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting
dalam perekonomian Indonesia, khususnya di daerah pedesaan yang menjadi basis
pengembangan ekonomi kreatif. UMKM Krupuk Bella yang berlokasi di Desa
Ngrowo, Kabupaten Bojonegoro adalah contoh nyata pelaku usaha lokal yang
memiliki potensi besar dalam menggerakkan ekonomi berbasis kearifan lokal. Data
menunjukkan bahwa sektor industri makanan ringan, termasuk kerupuk, memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan penyerapan
tenaga kerja. Namun, UMKM ini menghadapi sejumlah kendala yang menghambat
kemampuan bersaingnya di pasar yang makin kompetitif dan dinamis (Melani,
2024).

Analisis empiris dari kondisi Krupuk Bella mengindikasikan adanya
hambatan berupa kurangnya inovasi produk yang adaptif terhadap perubahan tren
konsumen, sehingga produk yang dihasilkan cenderung stagnan dan kurang
diminati oleh pasar yang lebih luas. Selain itu, sistem pencatatan keuangan yang
masih bersifat manual dan tidak terstruktur menyebabkan pengelolaan keuangan
usaha menjadi kurang transparan dan kurang efisien, sehingga berdampak pada
pengambilan keputusan yang kurang berbasis data. Rendahnya pemanfaatan
teknologi digital dan media sosial sebagai media pemasaran juga turut membatasi
potensi ekspansi pasar produk Kerupuk Bella, terutama di era digital saat ini di
mana strategi pemasaran digital menjadi faktor kunci peningkatan daya saing
UMKM (EKA, 2023).

Kesenjangan antara potensi produk dan keterbatasan pengelolaan usaha
tersebut menimbulkan kebutuhan akan intervensi strategis yang terpadu. Oleh
karena itu, pengembangan inovasi produk, sistem pencatatan keuangan digital yang
mudah diakses, serta optimalisasi digital marketing menjadi fokus utama dalam
program pengabdian ini. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas teknis UMKM, tetapi juga untuk memberikan solusi sistemik yang dapat

memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang UMKM



Krupuk Bella di Desa Ngrowo, Kabupaten Bojonegoro menghadapi sejumlah isu
utama yang menjadi tantangan signifikan dalam pengembangan usaha dan
peningkatan daya saing produknya. Pertama, persaingan yang sangat ketat menjadi
salah satu permasalahan utama. Di lingkup yang sama, terdapat beberapa
pengusaha kerupuk lain yang beroperasi, bahkan di tingkat desa saja terdapat
minimal empat pabrik kerupuk. Kondisi ini membuat posisi Krupuk Bella menjadi
kurang dominan di pasar lokal, memaksa pelaku usaha untuk terus melakukan
inovasi dan penyesuaian strategi agar dapat bertahan dan berkembang. Persaingan
tidak hanya berfokus pada harga, tetapi juga pada variasi produk, kualitas, kemasan,
dan layanan pemasaran yang berdaya tarik di mata konsumen (Prahendratno et al,
2023).

Selama ini produk Krupuk Bella masih terfokus pada model penjualan
tradisional, terutama melalui warung makan, dengan sedikit sekali pemanfaatan
kemasan yang modern dan strategi pemasaran yang efektif untuk segmen rumah
tangga maupun pasar yang lebih luas. Hal ini menyebabkan penerimaan pasar yang
terbatas dan menghambat perluasan jaringan distribusi. Meskipun beberapa upaya
seperti penjualan dalam kemasan sederhana sudah mulai dilakukan, namun hal ini
belum optimal dan belum didukung oleh strategi pemasaran digital yang memadai
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, terutama di era ekonomi kreatif dan digital
saat ini yang menuntut adaptasi cepat terhadap tren konsumen dan teknologi
pemasaran (Melani, 2024).

Aspek pengelolaan usaha terutama dalam pencatatan keuangan masih
menjadi tantangan yang signifikan. Sistem pencatatan keuangan yang belum
terdigitalisasi dan belum dilakukan secara sistematis menjadikan pengelolaan
modal dan evaluasi usaha kurang akurat dan efisien. Kondisi ini berdampak pada
kesulitan dalam perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis yang
berbasis data. Ketidakteraturan dalam pencatatan biaya dan pendapatan juga dapat
menghambat upaya pengembangan usaha karena pelaku usaha tidak memiliki
gambaran yang jelas mengenai performa finansial usaha secara keseluruhan
(Fadillah et al, 2025).



Isu-isu tersebut menunjukkan perlunya pendekatan terpadu yang tidak
hanya fokus pada inovasi produk, tetapi juga penguatan sistem pembukuan yang
baik dan penerapan digital marketing yang efektif. Dengan demikian, UMKM
Krupuk Bella dapat meningkatkan efektivitas operasional, memperluas jangkauan
pasar, serta meningkatkan daya saingnya dalam menghadapi persaingan yang
semakin kompleks di era ekonomi kreatif. Pengembangan strategi yang
komprehensif dan berkelanjutan menjadi kunci utama untuk mendorong
pertumbuhan dan keberlangsungan usaha Krupuk Bella di masa depan. njang.
Dengan demikian, intervensi ini akan memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan pelaku usaha dan kontribusi terhadap pembangunan
ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan (Tri Widayati,. 2025).

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Krupuk Bella memberikan
dampak yang signifikan terhadap kelangsungan dan perkembangan usahanya.
Pertama, persaingan pasar yang semakin ketat secara langsung memengaruhi
kemampuan UMKM ini untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar.
Dalam konteks pasar lokal yang kompetitif, minimnya inovasi produk
menyebabkan produk Krupuk Bella relatif kurang mampu menarik minat konsumen
baru maupun mempertahankan loyalitas konsumen lama. Hal ini berpotensi
menimbulkan stagnasi dalam peningkatan penjualan dan pendapatan, yang pada
akhirnya dapat menimbulkan tekanan finansial serta mengancam keberlanjutan
usaha (Hafiz & Budianto, 2025).

Keterbatasan dalam sistem pencatatan keuangan yang tidak terstruktur dan
belum terdigitalisasi mengakibatkan kurangnya transparansi dalam pengelolaan
keuangan usaha. Dampak dari kondisi ini adalah kesulitan dalam pengendalian
modal dan evaluasi Kkinerja usaha secara berkelanjutan. Ketidakpastian data
keuangan yang akurat membuat pengambilan keputusan strategis menjadi kurang
tepat dan kurang berbasis bukti, sehingga peluang untuk melakukan ekspansi usaha
atau perbaikan proses produksi menjadi terbatas. Dengan pengelolaan keuangan
yang kurang efektif, UMKM menghadapi risiko keterbatasan likuiditas dan
kegagalan dalam mengoptimalkan sumber daya usaha (Shobari et al, 2025)



Kurangnya pemanfaatan digital marketing membuat Krupuk Bella kurang
mampu mengakses pasar yang lebih luas, terutama pasar online yang terus
berkembang pesat di era ekonomi kreatif. Keterbatasan ini berimplikasi pada
terbatasnya eksposur produk di mata konsumen potensial, terutama generasi muda
yang semakin mengandalkan platform digital untuk aktivitas konsumsi. Akibatnya,
potensi peningkatan penjualan melalui saluran digital menjadi tidak maksimal,
sehingga pengembangan usaha menjadi terhambat dan kalah bersaing dengan
pelaku usaha lain yang sudah mengadopsi strategi pemasaran digital secara efektif
(Moko et al, 2024).

Dampak dari permasalahan tersebut menunjukkan bahwa UMKM Krupuk
Bella membutuhkan intervensi yang komprehensif dan terpadu untuk mengatasi
hambatan yang ada. Pendekatan yang menyatukan inovasi produk, pengelolaan
keuangan yang baik, dan pemasaran digital sangat krusial untuk memastikan
peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, penguatan
ketiga aspek tersebut bukan hanya akan meningkatkan kinerja bisnis, melainkan
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ekonomi lokal
yang lebih berkelanjutan dan inklusif (Melani, 2024).

Dalam menghadapi berbagai kendala yang dialami oleh UMKM Krupuk
Bella, diperlukan suatu intervensi yang bersifat terpadu dan komprehensif.
Kebutuhan intervensi ini berangkat dari fakta bahwa permasalahan yang dihadapi
bukan hanya terfokus pada satu aspek semata, melainkan mencakup berbagai
dimensi yang saling berkaitan, yaitu inovasi produk, sistem pencatatan keuangan,
dan digital marketing. Aspek inovasi produk menjadi sangat krusial mengingat
dinamika permintaan konsumen yang terus berkembang menuntut produk UMKM
untuk dapat berinovasi, baik dalam hal kualitas maupun kemasan. Hal ini sejalan
dengan teori pengembangan usaha yang menempatkan inovasi sebagai faktor utama
untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar sekaligus meningkatkan nilai
tambah produk (Arsalan, 2021).

Efisiensi pengelolaan keuangan menjadi aspek penting yang harus
mendapat perhatian serius. Sistem pencatatan keuangan yang akurat dan

terdigitalisasi mampu memberikan gambaran real time yang jelas mengenai kondisi



finansial usaha, sehingga memudahkan pengambilan keputusan bisnis yang
berbasis data dan memperkuat tata kelola usaha. Penerapan sistem yang terstruktur
ini jJuga mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan membantu pelaku usaha dalam
perencanaan keuangan serta strategi pengembangan jangka panjang. Dari perspektif
manajemen usaha, kemampuan mengelola keuangan secara efektif merupakan
pijakan utama bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM (Kurniawan et al,
2023)

Digital marketing merupakan elemen strategis yang tidak dapat dilepaskan
dalam konteks ekonomi kreatif dan era transformasi digital. Penggunaan teknologi
informasi untuk memperluas jaringan pemasaran, membangun brand awareness,
dan meningkatkan interaksi dengan konsumen merupakan kebutuhan yang
mendesak. Pengoptimalan media sosial dan e-commerce diyakini mampu membuka
peluang pasar yang lebih luas, terutama bagi produk khas lokal seperti Kerupuk
Bella yang memiliki potensi besar untuk dikenal secara nasional maupun
internasional. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas digital marketing harus
menjadi bagian integral dari strategi pengembangan UMKM secara menyeluruh (
Erwin et al, 2023)

Penetapan fokus pengabdian diarahkan pada implementasi strategi terpadu
yang menggabungkan ketiga aspek tersebut secara simultan. Fokus ini meliputi
pengembangan inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan
karakteristik konsumen, penerapan sistem pencatatan keuangan digital yang mudah
digunakan dan efektif, serta pelatihan dan pendampingan dalam digital marketing
yang disesuaikan dengan kapasitas sumber daya manusia pelaku usaha. Dengan
demikian, intervensi ini tidak hanya memberikan solusi atas masalah praktis yang
ada, tetapi juga membentuk fondasi yang kokoh bagi pengembangan UMKM secara
berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis (Hartatik et al,
2023)

Tujuan dan sasaran kegiatan pengabdian ini dirumuskan secara spesifik
untuk menjawab tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh UMKM Krupuk
Bella di Desa Ngrowo. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan

kapasitas pelaku usaha dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif



dengan penekanan pada tiga aspek utama. Pertama, peningkatan kualitas produk
melalui pelatihan inovasi yang fokus pada pengembangan variasi produk dan
peningkatan mutu sesuai dengan kebutuhan konsumen modern. Hal ini dilakukan
agar produk Krupuk Bella tidak hanya mampu bertahan di pasar lokal, tetapi juga
memiliki daya saing yang lebih luas dan nilai tambah yang mampu menarik
konsumen baru (Al Azhari et al, 2024)

Kegiatan ini bertujuan mewujudkan pengelolaan keuangan yang transparan
dan terstruktur dengan mengimplementasikan sistem pencatatan keuangan digital
yang mudah diakses dan digunakan oleh pelaku UMKM. Dengan sistem pencatatan
keuangan yang efisien ini, diharapkan pelaku usaha dapat melakukan monitoring
keuangan secara akurat, yang menjadi dasar bagi pengambilan keputusan bisnis
yang tepat dan berkelanjutan. Penguatan aspek ini sangat penting untuk
meningkatkan kapasitas manajerial dan pengelolaan sumber daya keuangan
UMKM secara profesional (Khoirunnisa, 2025).

Pengabdian ini diarahkan untuk memperluas akses pasar melalui
pengembangan digital marketing, khususnya dengan memanfaatkan media sosial
dan marketplace sebagai kanal pemasaran utama. Pelatihan dan pendampingan
digital marketing ditujukan agar pelaku UMKM dapat meningkatkan branding
produk, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan interaksi yang efektif
dengan konsumen. Hal ini sangat relevan mengingat pergeseran perilaku konsumen
ke arah digital yang semakin dominan dalam era ekonomi kreatif (Basir et al, 2025)

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah pelaku UMKM Krupuk Bella yang
berada di Desa Ngrowo. Fokus pemberdayaan diarahkan pada peningkatan
kemampuan teknis dan manajerial mereka sebagai pelaku usaha mikro yang
memiliki peran sentral dalam perekonomian desa. Melalui pelibatan langsung para
pelaku UMKM dalam berbagai rangkaian pelatihan, pendampingan, dan evaluasi,
kegiatan ini diharapkan mampu membangun kemandirian dan kapasitas usaha yang
berkelanjutan. Dengan peningkatan kualitas produk, pengelolaan keuangan yang
transparan, serta kemampuan pemasaran digital yang terasah, UMKM Krupuk
Bella mampu menghadapi tantangan persaingan dengan lebih percaya diri serta

memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi lokal.



1.2 Lokasi Pendampingan

Lokasi pendampingan dalam kegiatan pengabdian ini adalah UMKM Krupuk
Bella yang beroperasi di Desa Ngrowo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur. Desa Ngrowo merupakan salah satu wilayah strategis
yang memiliki potensi ekonomi berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah yang
cukup berkembang. Dengan populasi masyarakat yang didominasi oleh usia
produktif, desa ini menunjukkan dinamika yang tinggi dalam aktivitas ekonomi
kreatif, khususnya dalam sektor kerajinan dan makanan olahan seperti kerupuk.
Keberadaan UMKM Krupuk Bella di Desa Ngrowo menjadi cerminan potensi
tersebut, sekaligus menunjukkan tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha.

Pendampingan di lokasi ini sangat relevan mengingat Desa Ngrowo sebagai
bagian dari Kabupaten Bojonegoro yang tengah aktif melakukan program
pemberdayaan UMKM secara masif. Berbagai upaya pemerintah daerah dan
lembaga terkait telah menyiapkan infrastruktur pendukung serta program pelatihan
untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Namun, UMKM Krupuk Bella
masih membutuhkan pendampingan yang spesifik dan terintegrasi untuk mengatasi
permasalahan teknis dan manajerial yang dihadapi, termasuk pengembangan
inovasi produk, pengelolaan keuangan, dan penguatan pemasaran digital. Faktor
lokasi yang dekat dengan pusat pemerintahan kabupaten memberikan kemudahan
akses bagi tim pendamping dalam menjalankan program yang efektif serta
kolaborasi dengan berbagai pihak stakeholder desa.



BAB I1
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan

Permasalahan yang dihadapi UMKM Krupuk Bella dapat diatasi melalui
serangkaian solusi pendampingan yang dirancang secara holistik dan sistematis,
berfokus pada tiga aspek utama. Pertama, dalam hal inovasi produk, pendampingan
harus diarahkan untuk membantu pelaku usaha mengembangkan variasi produk
baru yang memiliki kualitas unggul dan kemasan yang menarik serta sesuai dengan
tren pasar saat ini. Tim pendamping dapat berperan dalam memberikan pelatihan
teknik pengolahan, inovasi rasa, serta desain kemasan yang higienis dan estetis,
sehingga produk kerupuk tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga
memiliki daya tarik lebih besar bagi konsumen modern (Altsauri et al, 2024)

Solusi untuk permasalahan pengelolaan keuangan adalah dengan
implementasi sistem pencatatan keuangan berbasis digital yang mudah
diaplikasikan oleh para pelaku UMKM. Melalui pelatihan penggunaan aplikasi
pembukuan digital seperti Kasir Pintar atau BukuKas, pelaku usaha akan mampu
melakukan pencatatan transaksi secara akurat dan real time. Hal ini tidak hanya
meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan, tetapi juga memudahkan
dalam evaluasi kinerja usaha serta perencanaan bisnis yang lebih matang dan
berbasis data. Pendampingan secara berkelanjutan diperlukan untuk memastikan
adaptasi dan penerapan sistem ini berjalan dengan optimal (Utomo et al, 2025)

Pengembangan kapasitas digital marketing menjadi kunci penting dalam
memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan Kketerlibatan konsumen.
Pendampingan diarahkan agar pelaku UMKM mampu memanfaatkan media sosial
dan platform marketplace secara efektif dan kreatif. Kegiatan pelatihan dapat
mencakup pembuatan konten digital yang menarik, pengelolaan akun media sosial,
hingga strategi pemasaran online yang disesuaikan dengan karakter produk dan
target pasar. Dengan demikian, UMKM Krupuk Bella dapat meningkatkan brand
awareness dan memperbesar pangsa pasar, terutama di segmen konsumen muda

yang lebih digital savvy (Roqybah et al, 2025)



Solusi pendampingan ini dirancang untuk memberikan dukungan
komprehensif pada aspek teknis dan manajerial UMKM. Pendekatan yang
terintegrasi antara inovasi produk, pengelolaan keuangan digital, dan pemasaran
digital diharapkan akan meningkatkan daya saing UMKM Krupuk Bella secara
berkelanjutan. Selain itu, penerapan solusi ini juga membuka peluang bagi UMKM
untuk beradaptasi dan tumbuh di tengah persaingan pasar yang makin kompleks
dan berbasis teknologi, sehingga memberikan kontribusi yang nyata bagi

pengembangan ekonomi lokal di Desa Ngrowo, Kabupaten Bojonegoro.

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
1. Riset Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan UMKM di
sektor kerupuk memberikan landasan teoritis sekaligus praktik yang relevan bagi
pelaksanaan pengabdian ini. Salah satu kajian yang dilakukan pada industri kecil
kerupuk rambak di Desa Bangsal, Kabupaten Mojokerto, menyoroti pentingnya
pemberdayaan yang meliputi bina manusia, bina usaha, bina lingkungan, dan bina
kelembagaan sebagai pendekatan strategi pengembangan UMKM secara
menyeluruh. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan
UMKM kerupuk memerlukan intervensi yang terpadu dan berkelanjutan, yang
sekaligus menjadi pedoman dalam merancang program pendampingan bagi
UMKM Krupuk Bella di Desa Ngrowo (Riang Setiawan et al, 2025)

Riset yang mengeksplorasi strategi pengembangan UMKM kerupuk ikan
kerapu di era digital memberikan insight penting terkait pemanfaatan teknologi
informasi dalam mendukung peningkatan akses pasar dan efisiensi operasional.
Studi ini menekankan bahwa digitalisasi, terutama melalui media sosial dan
platform e-commerce, mampu membuka peluang pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing produk UMKM di tengah persaingan yang semakin ketat.
Hal ini sejalan dengan fokus pengabdian ini yang menitikberatkan pada penguatan
digital marketing sebagai salah satu solusi strategis untuk mengatasi permasalahan
pemasaran UMKM Krupuk Bella (Putro et al, 2024)



Selain penekanan pada inovasi produk, pencatatan keuangan, dan
pemasaran digital, penelitian lain juga menyoroti pengaruh positif UMKM kerupuk
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat secara lokal. Misalnya, penelitian
terkait UMKM Kerupuk Tahu di Kabupaten Indragiri Hulu menunjukkan bahwa
keberadaan UMKM ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
produktivitas, pendapatan, dan terciptanya lapangan kerja baru yang berdampak
pada kesejahteraan masyarakat sekitar. Temuan ini mendukung urgensi penguatan
UMKM kerupuk sebagai bagian dari pembangunan ekonomi desa yang inklusif dan
berkelanjutan (Melani, 2024)

Dengan demikian, riset-riset terdahulu memberikan pijakan empiris dan
konseptual yang kuat untuk mendesain intervensi pengabdian yang tepat sasaran,
terukur, dan berdampak. Pendekatan yang mengintegrasikan pemberdayaan sumber
daya manusia, inovasi produk, pengelolaan keuangan yang baik, dan strategi
pemasaran digital merupakan kunci keberhasilan pengembangan UMKM kerupuk
yang dapat direplikasi pada UMKM Krupuk Bella di Desa Ngrowo. Dengan
merujuk pada hasil riset tersebut, program pengabdian diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengembangan
kapasitas UMKM secara komprehensif.

2. Teori Yang Relevan

Inovasi produk merupakan salah satu elemen penting dalam meningkatkan
daya saing usaha kecil dan menengah (UMKM). Menurut Kotler dan Keller (2016),
inovasi produk adalah proses penciptaan atau pengembangan suatu produk agar
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dan mampu memenuhi kebutuhan
konsumen secara lebih efektif. Dalam konteks UMKM, inovasi tidak selalu berarti
menciptakan produk baru secara total, tetapi dapat berupa penyempurnaan terhadap
produk yang sudah ada melalui modifikasi bentuk, rasa, bahan baku, maupun
kemasan ( Broto et al, 2025)

Inovasi merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Bagi UMKM sektor
pangan seperti Krupuk Bella, inovasi dapat diwujudkan dalam bentuk

pengembangan produk setengah jadi (ready to fry) yang memiliki daya simpan

10



lebih lama tanpa mengurangi kualitas rasa. Selain itu, peningkatan kualitas kemasan
juga menjadi bagian penting dari strategi inovasi karena dapat memperkuat citra
merek dan menarik minat konsumen (Putri, 2024)

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek fundamental dalam
keberlangsungan suatu usaha. Menurut Suharyono (2025), sistem pencatatan
keuangan yang baik berfungsi untuk menyediakan informasi yang akurat dan
relevan mengenai posisi keuangan, arus kas, serta hasil usaha yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Namun, sebagian besar UMKM
masih menjalankan sistem pencatatan secara manual dan sederhana, sehingga tidak
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi keuangan
usaha.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pelaku UMKM Kini
memiliki akses terhadap berbagai aplikasi pembukuan sederhana seperti BukuKas,
Kasir Pintar, atau sistem berbasis spreadsheet digital. Supriyanto (2020)
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi pencatatan keuangan mampu
meningkatkan efisiensi administrasi dan transparansi pengelolaan keuangan,
sekaligus menumbuhkan kesadaran finansial bagi pelaku usaha kecil.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pemasaran
dari sistem konvensional menuju sistem berbasis digital. Menurut Chaffey dan
Ellis-Chadwick (2019), digital marketing merupakan proses perencanaan dan
pelaksanaan konsep pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada pelanggan.
Strategi ini memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas
dengan biaya yang relatif efisien.

Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2017) melalui konsep Marketing 4.0
menjelaskan bahwa pemasaran modern menekankan pada integrasi antara teknologi
digital dan pendekatan humanis, di mana interaksi dan pengalaman pelanggan
menjadi faktor utama dalam membangun loyalitas merek. Dalam konteks UMKM,
penerapan digital marketing dapat dilakukan melalui optimalisasi media sosial
seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business, serta pemanfaatan marketplace

seperti Shopee untuk memperluas jangkauan penjualan.
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Era ekonomi kreatif ditandai oleh meningkatnya peran kreativitas, inovasi,
dan teknologi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2022), ekonomi kreatif merupakan pendekatan
ekonomi yang berlandaskan pada ide dan pengetahuan manusia sebagai aset utama
dalam menciptakan nilai tambah. Sektor ini memberikan peluang besar bagi
UMKM untuk bertransformasi dari produsen tradisional menjadi pelaku usaha yang
inovatif dan adaptif.

Daya saing UMKM dalam konteks ekonomi kreatif tidak hanya ditentukan
olen kemampuan produksi, tetapi juga oleh sejauh mana pelaku usaha mampu
mengintegrasikan inovasi produk, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran
digital secara terpadu. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk
ekosistem pengembangan usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, program
pendampingan yang berfokus pada tiga dimensi tersebut menjadi relevan dan
strategis dalam memperkuat posisi UMKM lokal, termasuk Krupuk Bella di Desa
Ngrowo, Kabupaten Bojonegoro, dalam menghadapi persaingan pasar yang

semakin kompetitif.
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BAB |11
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan

1. Pendampingan Partisipatif

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pendampingan
partisipatif yang menempatkan pelaku UMKM Krupuk Bella sebagai mitra aktif
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan
solusi, hingga evaluasi hasil. Pendekatan ini dilaksanakan melalui diskusi
kelompok terarah (Focus Group Discussion) dan wawancara mendalam guna
menggali potensi, permasalahan, dan kebutuhan riil mitra. Dengan melibatkan
pelaku usaha secara langsung, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan dari pihak akademisi ke masyarakat, tetapi juga pada kolaborasi yang
menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program.
2. Pelatihan Dan Praktik Langsung

Teknik pelatihan dan praktik langsung diterapkan untuk memperkuat
kemampuan teknis pelaku UMKM melalui metode pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning). Pelatihan dirancang secara aplikatif dan
disesuaikan dengan tiga fokus utama kegiatan, yaitu inovasi produk, sistem
pencatatan keuangan digital, dan pemasaran daring. Dalam aspek inovasi produk,
peserta dilatin untuk memproduksi kerupuk setengah jadi (ready to fry),
melakukan uji daya simpan, serta merancang kemasan modern dan higienis. Pada
aspek keuangan, pelaku usaha dibimbing menggunakan aplikasi pencatatan
seperti BukuKas dan Kasir Pintar untuk mencatat transaksi harian secara digital.
Sementara pada aspek digital marketing, pelatihan difokuskan pada pembuatan
konten promosi visual, pengelolaan akun media sosial bisnis, dan optimalisasi
marketplace.
3. Coaching Dan Mentoring

Pendampingan dilanjutkan dengan teknik coaching dan mentoring
berkelanjutan untuk memastikan penerapan hasil pelatihan dapat berjalan efektif
dan adaptif terhadap dinamika usaha. Melalui pendekatan ini, tim pengabdian
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berperan sebagai fasilitator dan konsultan yang mendampingi pelaku UMKM
dalam proses implementasi inovasi, pencatatan keuangan, maupun strategi
pemasaran digital. Kegiatan dilakukan secara periodik melalui sesi konsultasi
lapangan maupun daring, dengan memberikan umpan balik terhadap kendala yang
dihadapi serta panduan langkah-langkah perbaikan. Pendekatan coaching dan
mentoring ini juga berfungsi membangun kepercayaan diri, motivasi, serta
kemandirian pelaku usaha dalam mengelola usahanya secara profesional dan
berkelanjutan.
4. Peningkatan Kapasitas Usaha

Teknik capacity building diterapkan untuk memperkuat kemampuan
manajerial dan daya adaptasi pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan
persaingan di era ekonomi kreatif. Kegiatan ini berorientasi pada pengembangan
kapasitas individu maupun kelembagaan melalui penyusunan panduan
operasional, pembinaan manajemen, dan pemberian alat bantu kerja. Dalam
konteks kegiatan, pelaku usaha dibekali dengan penyusunan Standard Operating
Procedure (SOP) produksi dan pengemasan, template laporan keuangan digital,
serta pedoman pengelolaan media sosial bisnis. Melalui capacity building, mitra
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman strategis
tentang perencanaan usaha, efisiensi produksi, dan pengambilan keputusan
berbasis data.
5. Demonstrasi Dan Simulasi

Teknik demonstrasi dan simulasi digunakan sebagai media pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman praktis pelaku UMKM terhadap
teknologi dan sistem baru yang diperkenalkan. Melalui demonstrasi, tim
pengabdian mencontohkan secara langsung langkah-langkah pembuatan produk
inovatif, penggunaan aplikasi keuangan, maupun strategi pemasaran digital,
sementara simulasi memberi kesempatan kepada mitra untuk mempraktikkan
proses tersebut secara mandiri di bawah bimbingan. Misalnya, pelaku usaha diajak
melakukan simulasi pencatatan transaksi dengan aplikasi keuangan digital,
praktik pengemasan higienis, serta simulasi unggahan konten promosi dan

transaksi menggunakan QRIS.
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6. Evaluasi
Kegiatan pengabdian ini juga menerapkan evaluasi partisipatif untuk
menilai efektivitas program secara komprehensif dan berkelanjutan. Evaluasi
dilakukan bersama antara tim pengabdian dan pelaku UMKM untuk meninjau
hasil kegiatan, mengidentifikasi kemajuan, serta menentukan langkah perbaikan
yang diperlukan. Proses evaluasi tidak hanya menilai output kegiatan seperti
produk baru, laporan keuangan digital, atau akun media sosial aktif, tetapi juga
menilai perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas usaha. Metode ini
memungkinkan mitra terlibat dalam refleksi kritis terhadap praktik usaha yang
telah dijalankan, sekaligus memperkuat rasa tanggung jawab terhadap
keberlanjutan inovasi yang telah diterapkan.
7. Pendampingan
Sebagai inti kegiatan, program ini menerapkan sistem pendampingan
terpadu yang mengintegrasikan seluruh aspek inovasi produk, sistem pencatatan
keuangan, dan digital marketing ke dalam satu kerangka pengembangan usaha
yang saling mendukung. Pendekatan ini menekankan pentingnya sinergi
antaraspek, di mana inovasi produk menjadi dasar bagi strategi pemasaran digital,
sementara hasil penjualan digital dicatat dalam sistem keuangan yang terstruktur
untuk mendukung analisis bisnis dan pengambilan keputusan. Sistem
pendampingan terpadu menjamin bahwa kegiatan pengabdian tidak bersifat
parsial, melainkan membentuk siklus penguatan usaha yang berkesinambungan.
Melalui teknik ini, Krupuk Bella diharapkan mampu bertransformasi menjadi
UMKM vyang lebih adaptif, produktif, dan kompetitif di era ekonomi kreatif
dengan sistem manajemen yang modern dan efisien.
3.2 Tahapan Kegiatan
1. Analisis kebutuhan
Tahap awal difokuskan pada identifikasi kondisi aktual usaha mitra,
meliputi aspek produksi, manajemen keuangan, dan pemasaran. Tim pengabdian
melakukan survey lapangan, wawancara mendalam, dan Focus Group Discussion
(FGD) bersama pemilik UMKM Krupuk Bella di Desa Ngrowo, Kabupaten

Bojonegoro. Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan permasalahan utama seperti
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keterbatasan inovasi produk, belum optimalnya sistem pencatatan keuangan, serta
minimnya pemanfaatan media digital dalam promosi. Hasil analisis kebutuhan ini
digunakan untuk merancang strategi pendampingan yang relevan, realistis, dan
sesuai dengan kemampuan serta sumber daya mitra.
2. Perencanaan program

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun rencana kegiatan
pengabdian secara komprehensif, mencakup tujuan, sasaran, metode, dan
indikator keberhasilan setiap aspek. Pada tahap ini, disusun pula jadwal kegiatan,
pembagian tugas tim pelaksana, serta perencanaan anggaran dan sumber daya
pendukung. Kegiatan perencanaan juga mencakup penyusunan modul pelatihan,
SOP pendampingan, dan instrumen evaluasi agar kegiatan dapat berjalan terarah
dan terukur. Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan
memiliki dasar perencanaan yang kuat serta indikator keberhasilan yang dapat
diukur secara kuantitatif maupun kualitatif.
3. Sosialisasi dan koordinasi

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, tim pengabdian melakukan sosialisasi
program kepada mitra untuk menjelaskan tujuan, manfaat, jadwal, dan bentuk
kegiatan yang akan dilakukan. Sosialisasi ini penting untuk membangun
pemahaman dan komitmen bersama antara tim pelaksana dan mitra UMKM.
Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penyamaan persepsi mengenai peran dan
tanggung jawab masing-masing pihak agar seluruh kegiatan dapat berjalan secara
partisipatif dan kolaboratif. Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan langsung
di lokasi mitra dengan melibatkan pemilik usaha dan anggota keluarga atau
karyawan yang terlibat dalam produksi maupun pemasaran.
4. Pelaksanaan pendampingan inovasi produk

Tahapan inti dimulai dengan pendampingan pada aspek inovasi produk.
Kegiatan diawali dengan pelatihan teknis mengenai formulasi produk kerupuk
setengah jadi (ready to fry), teknik pengeringan optimal, serta uji daya simpan
untuk memastikan kualitas tetap terjaga. Selanjutnya, dilakukan pelatihan
pengemasan modern yang mencakup desain kemasan menarik, pemberian label

komposisi dan identitas merek, serta penerapan standar kebersihan dan keamanan
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pangan. Dalam proses ini, tim juga membantu menyusun Standard Operating
Procedure (SOP) produksi dan pengemasan agar proses kerja lebih efisien dan
seragam. Hasil inovasi produk kemudian diuji pasar secara terbatas untuk
memperoleh umpan balik dari konsumen.
5. Pendampingan sistem keuangan digital

Setelah inovasi produk dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan pada aspek sistem pencatatan keuangan. Pada tahap ini, pelaku
usaha diberikan pelatihan pembukuan sederhana untuk memahami konsep dasar
arus kas, laba rugi, dan pemisahan keuangan pribadi dengan usaha. Kemudian
dilakukan implementasi aplikasi pencatatan digital seperti BukuKas atau Kasir
Pintar yang membantu mencatat transaksi harian secara otomatis. Tim pengabdian
mendampingi proses input data, penyusunan laporan keuangan bulanan, serta
evaluasi ketepatan pencatatan. Selain itu, disusun template laporan digital dalam
format Excel sebagai cadangan manual yang mudah digunakan. Pendampingan
ini diakhiri dengan sesi coaching clinic untuk memastikan pelaku usaha mampu
mengelola pencatatan secara mandiri dan konsisten.
6. Pendampingan digital marketing

Tahap berikutnya adalah pendampingan pada aspek digital marketing
sebagai upaya memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan citra merek
Krupuk Bella. Kegiatan diawali dengan pelatihan strategi pemasaran digital yang
meliputi pemilihan platform (Instagram, TikTok, Shopee, dan WhatsApp
Business), penentuan target audiens, serta penyusunan konten promosi yang
menarik. Tim membantu pelaku usaha dalam pembuatan akun bisnis digital,
pengaturan katalog produk, dan desain logo serta slogan merek. Selanjutnya
dilakukan pelatihan konten kreatif berupa pengambilan foto produk, pembuatan
video singkat (reels), dan penggunaan aplikasi desain seperti Canva.
Pendampingan juga mencakup penerapan sistem pembayaran digital QRIS dan
simulasi transaksi daring. Kegiatan ini bertujuan membangun kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola promosi digital secara mandiri, konsisten, dan

profesional.
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7. Monitoring dan evaluasi

Setelah seluruh kegiatan pendampingan selesai dilaksanakan, dilakukan
monitoring dan evaluasi (monev) untuk menilai efektivitas kegiatan dan tingkat
ketercapaian indikator keberhasilan. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, di mana tim pengabdian dan mitra bersama-sama menilai perubahan
yang terjadi, baik dari sisi peningkatan kualitas produk, keteraturan pencatatan
keuangan, maupun peningkatan aktivitas dan penjualan daring. Data evaluasi
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta analisis laporan keuangan dan
statistik media sosial mitra. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan
balik, menyusun rekomendasi perbaikan, dan menentukan strategi keberlanjutan
kegiatan pascapengabdian.
8. Diseminasi dan keberlanjutan

Tahap akhir kegiatan adalah diseminasi hasil pengabdian dan perencanaan
program keberlanjutan (sustainability program). Hasil kegiatan didokumentasikan
dalam bentuk laporan, foto, video, dan artikel ilmiah atau publikasi media lokal
sebagai bentuk penyebarluasan praktik baik. Tim juga mendorong Krupuk Bella
untuk menjadi model UMKM binaan berkelanjutan, yang dapat dijadikan contoh
bagi pelaku usaha lain di Desa Ngrowo maupun wilayah Bojonegoro. Selain itu,
dirancang mekanisme pendampingan lanjutan secara periodik, baik melalui
monitoring daring maupun kunjungan lapangan berkala, agar perubahan positif
yang dicapai dapat dipertahankan dan terus berkembang.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Pendirian UNIGORO pada tahun 1981 adalah tanggapan atas kebutuhan akan
pendidikan dan pengetahuan di Bojonegoro dan sekitarnya. Yayasan Suyitno
Bojonegoro (YSB) memainkan peran penting dalam mendirikan universitas ini
sebagai bentuk komitmen untuk meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi
masyarakat. UNIGORO selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pengajaran. Dalam usahanya mencapai visi dan misi, universitas ini
berkomitmen untuk mencetak lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang baik. Dengan melibatkan sistem penjaminan mutu internal dan
eksternal, UNIGORO memastikan bahwa pendidikan yang diselenggarakannya
tetap berada pada standar yang tinggi. Dengan pengalaman panjang, tekad yang
kuat, dan komitmen untuk meningkatkan kualitas, UNIGORO terus berusaha
menjadi universitas yang berdaya saing, tidak hanya di tingkat regional dan
nasional, tetapi juga di tingkat internasional. Universitas Bojonegoro adalah
cerminan dari semangat dan dedikasi dalam menjalani perjalanan menuju
pendidikan yang berkualitas.

Alamat Kampus di JI. Lettu Suyitno No. 02, Kalirejo, Kab Bojonegoro,

admin@unigoro.ac.id

1. Fakultas Hukum (Program Studi limu Hukum)
2. Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik (Program Studi Administrasi Publik)
3. Fakultas Pertanian (Program Studi Agribisnis)
4. Fakultas Ekonomi (Program Studi Ekonomi Pembangunan Dan Program
Studi Manajemen Ritel)
Fakultas Sains Dan Teknik (Program Studi Teknik Sipil, Program Studi
Teknik Industri, Program Studi Kimia, Program Studi llmu Lingkungan)
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Profil Industri Kecil Menengah

Tabel 5.1 Profil Kerupuk Bella

Nama Usaha

Kerupuk Bella

Nama Pemilik

Siti Purwati

Alamat Usaha

Jin Mliwis Putih Gg buntu 01 No0.39, Ngrowo, Kec.
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur 62116

Legalitas Usaha

1. Nomor Induk Berusaha
2. Sertifikasi Halal

Jenis Usaha Makanan Ringan
Skala Usaha Kecil

Jumlah 12 orang
Karyawan

Sumber Bahan
Baku

Bahan baku didapat dari daerah lokal Bojonegoro

Pangsa Pasar

Wilayah Kabupaten Bojonegoro

Inovasi dan
Teknologi

Pemasaran menggunakan e-commerce (Shopee, TikTok,
dan Instagram)

5.2 Hasil Pendampingan

5.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi usaha

Kerupuk Bella yang berlokasi di Desa Ngrowo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten

Bojonegoro. Pada tahap ini, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 November

2025, di mana tim pendamping melakukan wawancara dengan pemilik usaha untuk

menggali informasi mengenai kondisi usaha, proses produksi, sistem pencatatan

keuangan, sistem pemasaran, serta kendala yang dihadapi dalam menjalankan

usaha.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM Kerupuk Bella memiliki
kualitas produk yang cukup baik dari segi rasa dan tekstur, namun masih
menghadapi beberapa permasalahan, antara lain inovasi produk yang masih terbatas
pada satu jenis, pencatatan keuangan yang belum tertata secara digital, serta
pemasaran yang belum memanfaatkan media digital secara optimal. Temuan
tersebut menjadi dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pendampingan
selanjutnya.

5.2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui beberapa kegiatan
utama sebagai berikut:

a. Pendampingan Inovasi Produk

Pendampingan pada aspek inovasi produk, pendampingan diarahkan pada
pengembangan produk kerupuk setengah jadi (ready to fry). Inovasi ini
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk melalui perpanjangan daya
simpan serta peningkatan fleksibilitas distribusi dan pemasaran. Produk ready
to fry memungkinkan konsumen mengolah kerupuk sesuai kebutuhan, sehingga
lebih praktis dan memiliki potensi pasar yang lebih luas dibandingkan produk
siap goreng.

Meskipun inovasi yang diterapkan masih terbatas pada satu bentuk
produk, pengembangan kerupuk ready to fry merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan daya saing UMKM. Inovasi ini tidak hanya berdampak
pada aspek produk, tetapi juga mendorong perbaikan pada proses produksi agar
lebih konsisten dan terstandar. Dengan demikian, inovasi produk berperan

sebagai fondasi awal dalam pengembangan usaha Kerupuk Bella.
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Gambar 5.1 Produk Ready to Fry

b. Pendampingan Sistem Pencatatan Keuangan

Pendampingan pada aspek sistem pencatatan keuangan, pendampingan
difokuskan pada penerapan pencatatan keuangan digital menggunakan aplikasi
Kasir Pintar. Sebelum pendampingan, pencatatan keuangan dilakukan secara
sederhana dan belum terstruktur, sehingga menyulitkan pemilik usaha dalam
memantau kondisi keuangan secara akurat.

Melalui penggunaan Kasir Pintar, UMKM Kerupuk Bella mulai
melakukan pencatatan transaksi penjualan dan pengeluaran usaha secara digital
dan rutin. Penerapan sistem ini membantu meningkatkan ketertiban
administrasi keuangan serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
arus kas usaha. Selain itu, pemilik usaha mulai memahami pentingnya
pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan, seperti
perencanaan pembelian bahan baku dan evaluasi hasil usaha.

Digitalisasi pencatatan keuangan ini menjadi langkah awal yang penting
dalam meningkatkan profesionalisme pengelolaan UMKM, meskipun
penerapannya masih pada tahap dasar dan memerlukan pendampingan lanjutan

agar dapat dimanfaatkan secara optimal.
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Gambar 5.2 Pencatatan Keuangan Gambar 5.3 Produk Kerupuk Bella
(Kasir Pintar) (Kasir Pintar)

c. Pendampingan Digital Marketing

Pada aspek digital marketing, pendampingan difokuskan pada
peningkatan kemampuan UMKM Kerupuk Bella dalam memanfaatkan
platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk. Pendampingan
diawali dengan pembuatan dan optimalisasi akun bisnis pada media sosial,
seperti Instagram, WhatsApp Business, dan TikTok, serta pemanfaatan
marketplace Shopee sebagai saluran penjualan daring.

UMKM didampingi dalam pembuatan dan pengelolaan konten promosi
secara rutin, dengan frekuensi unggahan minimal dua kali dalam satu minggu.
Konten yang dikembangkan meliputi foto produk, video proses pengolahan dan
penggorengan kerupuk ready to fry, konten before—after, serta testimoni
pelanggan. Selain itu, disusun katalog digital produk dalam bentuk foto dan
video untuk memudahkan calon konsumen memperoleh informasi produk.

Pendampingan digital marketing juga mencakup penguatan branding

usaha melalui penggunaan identitas merek yang konsisten, termasuk logo,
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desain label kemasan, serta slogan usaha “Kerupuk Bella, Gurihnya Ceria”
sebagai ciri khas produk. Slogan tersebut digunakan dalam konten promosi dan
materi pemasaran digital untuk memperkuat daya ingat konsumen terhadap
produk.

Sebagai bentuk adaptasi terhadap sistem transaksi modern, UMKM
Kerupuk Bella juga didampingi dalam penggunaan sistem pembayaran digital
berbasis QRIS guna mempermudah proses transaksi dengan konsumen.
Penerapan digital marketing secara bertahap ini diharapkan dapat meningkatkan
jangkauan pasar, interaksi dengan konsumen, serta jumlah pesanan secara
daring, sekaligus meningkatkan literasi digital pelaku usaha dalam menghadapi

perkembangan ekonomi digital.
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5.3 Hasil dan Pembahasan
5.3.1 Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan Inovasi Produk

Sebelum pendampingan dilakukan, UMKM Kerupuk Bella hanya
memproduksi kerupuk siap goreng dengan variasi produk yang masih terbatas.
Produk yang dihasilkan memiliki daya simpan yang relatif pendek sehingga
pemasaran hanya menjangkau konsumen sekitar. Proses produksi dilakukan
berdasarkan kebiasaan tanpa adanya standar kerja tertulis. Kondisi tersebut
menyebabkan kualitas produk kurang konsisten dan sulit dikembangkan ke pasar
yang lebih luas.

Setelah pendampingan, UMKM Kerupuk Bella mulai mengembangkan
produk kerupuk setengah jadi (ready to fry). Produk ini memiliki daya simpan yang
lebih lama sehingga lebih fleksibel dalam penyimpanan dan distribusi. Proses
produksi mulai diarahkan agar lebih tertata melalui penerapan prosedur Kkerja
sederhana. Inovasi ini memberikan nilai tambah pada produk dan membuka
peluang pengembangan usaha ke pasar yang lebih luas.

5.3.2 Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan Pencatatan Keuangan

Sebelum pendampingan, pencatatan keuangan UMKM Kerupuk Bella
dilakukan secara sederhana dan tidak rutin. Transaksi penjualan dan pengeluaran
usaha belum dicatat secara sistematis dan masih bercampur dengan keuangan
pribadi. Pemilik usaha kesulitan mengetahui kondisi arus kas dan keuntungan usaha
secara pasti. Hal ini menyulitkan dalam melakukan perencanaan dan evaluasi
usaha.

Setelah pendampingan, UMKM Kerupuk Bella mulai menerapkan pencatatan
keuangan digital menggunakan aplikasi Kasir Pintar. Transaksi penjualan dan
pengeluaran usaha mulai dicatat secara rutin dan lebih terstruktur. Pemilik usaha
dapat memantau kondisi keuangan usaha dengan lebih jelas. Penerapan pencatatan
digital ini membantu meningkatkan ketertiban administrasi keuangan, meskipun
masih memerlukan pendampingan lanjutan agar lebih optimal.

5.3.3 Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan Digital Marketing
Sebelum dilaksanakannya pendampingan, aktivitas pemasaran UMKM

Kerupuk Bella masih dilakukan secara konvensional, yaitu melalui penjualan
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langsung kepada konsumen di lingkungan sekitar. Usaha belum memanfaatkan
media sosial maupun platform digital sebagai sarana promosi dan komunikasi
pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran relatif terbatas
dan bergantung pada pelanggan yang sudah ada, sehingga potensi pasar yang lebih
luas belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

Setelah dilakukan pendampingan, UMKM Kerupuk Bella mulai menerapkan
pemasaran berbasis digital dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi dan komunikasi dengan konsumen. Produk Kerupuk Bella mulai
diperkenalkan secara digital disertai dengan informasi produk yang lebih jelas dan
terstruktur. Penerapan pemasaran digital ini memberikan dampak berupa perluasan
jangkauan pemasaran dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Meskipun
penerapannya masih berada pada tahap awal dan dilakukan secara sederhana,
digital marketing mulai memberikan peluang peningkatan visibilitas usaha serta
membuka akses pasar yang lebih luas bagi UMKM Kerupuk Bella.

5.3.4 Implikasi Pendampingan terhadap Daya Saing UMKM

Pendampingan yang dilakukan memberikan implikasi positif terhadap
peningkatan daya saing UMKM Kerupuk Bella. Inovasi produk berupa kerupuk
setengah jadi (ready to fry) meningkatkan nilai tambah dan memperluas peluang
pasar dibandingkan produk sebelumnya. Penerapan pencatatan keuangan digital
membantu usaha menjadi lebih tertib dan terarah dalam pengelolaan keuangan,
sehingga mendukung pengambilan keputusan usaha. Pemanfaatan digital
marketing juga meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan
pemasaran. Secara keseluruhan, pendampingan ini mendorong UMKM Kerupuk
Bella menjadi lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan persaingan usaha,
meskipun masih memerlukan penguatan lanjutan agar daya saing dapat meningkat

secara berkelanjutan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendampingan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa UMKM Kerupuk Bella sebelumnya menghadapi keterbatasan
dalam aspek inovasi produk, pencatatan keuangan, dan pemasaran. Produk yang
dihasilkan masih terbatas pada kerupuk siap goreng, pencatatan keuangan belum
terstruktur, serta pemasaran masih mengandalkan penjualan langsung di lingkungan
sekitar.

Pendampingan yang dilakukan mampu memberikan perubahan positif
terhadap pengelolaan usaha. Inovasi produk berupa kerupuk setengah jadi (ready to
fry) memberikan nilai tambah dan membuka peluang pasar yang lebih luas.
Penerapan sistem pencatatan keuangan digital membantu meningkatkan ketertiban
administrasi keuangan dan memudahkan pemilik usaha dalam memantau kondisi
keuangan. Selain itu, pemanfaatan digital marketing melalui media sosial dan
marketplace mulai meningkatkan visibilitas produk dan jangkauan pemasaran.

Secara keseluruhan, pendampingan ini berkontribusi dalam meningkatkan
daya saing UMKM Kerupuk Bella dan mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif
terhadap perkembangan ekonomi digital. Namun demikian, hasil yang dicapai
masih berada pada tahap awal dan memerlukan penguatan serta pendampingan
lanjutan agar dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan, disarankan agar UMKM Kerupuk
Bella terus mengembangkan inovasi produk, baik dari segi variasi produk maupun
peningkatan kualitas dan kemasan, agar mampu bersaing di pasar yang lebih luas.
Pengelolaan keuangan digital yang telah diterapkan perlu dilakukan secara
konsisten dan dikembangkan hingga mampu menghasilkan laporan keuangan yang

lebih lengkap sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.
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Selain itu, pemanfaatan digital marketing perlu ditingkatkan dengan
konsistensi unggahan konten, peningkatan kualitas promosi, serta pemanfaatan
fitur-fitur marketplace secara optimal. Bagi pihak pendamping atau institusi terkait,
disarankan untuk melakukan pendampingan lanjutan secara berkala agar UMKM
mampu mempertahankan dan mengembangkan hasil yang telah dicapai.
Pendampingan berkelanjutan diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM

Kerupuk Bella serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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